
 
 

  

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimen atau disebut juga 

dengan riset eksperimen. Semua pendekatan eksperimental yang melibatkan 

kontrol atau manipulasi tiga komponen dasar eksperimen sangat berperan aktif di 

dalam penelitian ini. Tiga komponen dasar tersebut adalah populasi (the 

population), perlakuan (the treatment), dan ukuran perlakuan (the measurement of 

the treatment) (Tarigan, 1993: 114). 

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara pretes dan postes dalam kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. Oleh karena itu, desain penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

Gambar 1.1: Desain Penelitian 

Kelompok  Pretes   Variabel Bebas  Postes 

 E  O1 X1 O2 

 K O3  X2 O4 

Keterangan: 

E : Kelompok eksperimen K  : Kelompok kontrol 

O1 :  Pretes  O2 : Postes 

O3 : Pretes  O4 : Postes  

X1 : Variabel bebas (perlakuan dengan menggunakan media kartu gambar) 

X2 :  Variabel bebas (perlakuan dengan menggunakan media kartu kata) 
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3.2 Variabel Penelitian  

Variabel di dalam penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu penggunaan media 

kartu gambar dan penggunaan media kartu kata sebagai variabel bebas (X), dan 

kemampuan menulis pantun para siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung sebagai variabel terikat (Y). 

 

3.3 Subjek Penelitian  

Subjek yang terlibat ke dalam penelitian ini adalah para siswa kelas XI MIPA 2 

sebagai kelompok eksperimen dan para siswa kelas XI MIPA 3 sebagai kelompok 

kontrol. Masing-masing kelas tersebut memiliki jumlah siswa sebanyak 30 siswa. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini hanya menggunakan alat tes saja. Hasil 

belajar para siswa diperoleh melalui alat tes, yaitu berupa instrumen soal tes 

tertulis menganalisis teks pantun berdasarkan karakteristik atau struktur-struktur 

teksnya dan instrumen soal tes tertulis memproduksi teks pantun sesuai dengan 

karakteristik atau struktur-struktur teksnya. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini ada dua jenis, yaitu 

instrumen penelitian menganalisis teks pantun dan instrumen penelitian 

memproduksi teks pantun. Instrumen penelitian menganalisis teks pantun dibuat 

sesuai dengan pedoman penskoran tes tertulis menganalisis teks pantun 

berdasarkan karakteristik atau struktur-struktur teksnya, sedangkan instrumen 

penelitian memproduksi teks pantun dibuat berdasarkan rubrik penilaian 
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memproduksi teks pantun sesuai dengan karakteristik atau struktur-struktur 

teksnya. Berikut ini adalah instrumen-instrumen penelitiannya.  

 

3.5.1 Instrumen Penelitian Menganalisis Teks Pantun 

No Aspek Penilaian Struktur-

Struktur Teks Pantun dan 

Penggolongan Teks Pantun ke 

dalam Jenis Pantunnya 

Kriteria Penilaian Analisis Struktur-Struktur 

Teks Pantun dan Ketepatan Penggolongan 

Teks Pantun ke dalam Jenis Pantunnya 

Skor 

1 Sampiran pantun Bila siswa benar dalam menganalisis 

sampiran pantun.  

5 

Bila siswa salah dalam menganalisis 

sampiran pantun. 

2 

2 Isi pantun Bila siswa benar dalam menganalisis isi 

pantun. 

5 

Bila siswa salah dalam menganalisis isi 

pantun. 

2 

3 Jumlah suku kata pada tiap-tiap 

baris pantun 

Bila siswa benar dalam menganalisis jumlah 

suku kata pada tiap-tiap baris pantun. 

5 

Bila siswa salah dalam menganalisis jumlah 

suku kata pada tiap-tiap baris pantun. 

2 

4 Jumlah baris pantun Bila siswa benar dalam menganalisis jumlah 

baris pantun. 

5 

Bila siswa salah dalam menganalisis jumlah 

baris pantun. 

2 

5 Tipe rima atau persajakkan 

pantun 

Bila siswa benar dalam menganalisis tipe 

rima atau persajakkan pantun. 

5 

Bila siswa salah dalam menganalisis tipe 

rima atau persajakkan pantun. 

2 

6 Penggolongan teks pantun ke 

dalam jenis pantun 

Bila siswa melakukan penggolongan teks 

pantun ke dalam jenis pantunnya dengan 

tepat.  

5 

Bila siswa melakukan penggolongan teks 

pantun ke dalam jenis pantunnya dengan 

tidak tepat. 

2 

 

Pedoman penskoran: 

 

 X 100 = Nilai akhir    X 100 = Nilai akhir 

 

Catatan:  

 

Skor maksimal diperoleh dari hasil perkalian antara skor tertinggi dengan 

banyaknya pertanyaan. 
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3.5.2 Instrumen Penelitian Melengkapi Bagian Rumpang pada Teks Pantun 

dan Memproduksi Teks Pantun 

 
No Komponen 

Penilaian 

 Bobot   Skala Penialaian   

   1 2 3 4 

1 Jumlah baris 

pantun 

4 Jumlah baris 

hanya satu 

Jumlah baris 

hanya  dua 

Jumlah baris 

hanya tiga 

Jumlah baris tepat 

empat baris 

2 Jumlah suku kata  4 Jumlah suku 

kata terdiri 

dari 6-8 suku 

kata 

Jumlah suku 

kata hanya 8 

suku kata   

Jumlah suku 

kata terdiri dari 

8-10 suku kata 

Jumlah suku 

kata terdiri 

dari 8-12 

suku kata. 

3 Sampiran 4 Sampiran 

banyak terjadi 

kesalahan 

Sampiran 

kurang baik 

dan tidak 

lengkap 

Sampiran sudah 

baik, namun 

belum lengkap 

Sampiran sudah 

baik dan lengkap. 

4 Isi pantun 4 Isi pantun 

tidak tepat 

dan tidak 

sesuai dengan 

sampiran dan 

jenis pantun 

Isi pantun 

tidak sesuai 

dengan 

sampiran, 

namun 

sesuai 

dengan jenis 

pantun 

Isi pantun 

sesuai dengan 

sampiran, 

namun belum 

sesuai dengan 

jenis pantun 

Isi pantun sesuai 

dengan sampiran 

dan jenis pantun 

5 Rima/persajakkan 4 Semua 

penggunaan 

rima salah 

Sebagian 

penggunaan 

rima sudah 

benar 

Hampir semua 

penggunaan 

rima benar 

Seluruh 

penggunaan rima 

telah benar 

6 Relevansi jenis 

pantun dengan isi 

pantun 

4 Tidak sesuai 

dan tidak 

kreatif 

Hampir 

sesuai dan 

belum 

kreatif 

Sudah sesuai, 

namun belum 

kreatif 

Sudah sesuai dan 

kreatif 

 JUMLAH 24      

 

Keterangan: 1: Kurang 2: Cukup  3: Baik  4: Sangat baik 

 

Pedoman penskoran: 

 

 x 100 = skor  x 100 = skor 

 

Catatan: 

 

Skor maksimal di atas diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah bobot 

dengan skala penilaian tertinggi. 
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3.6 Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Menurut Tarigan (1993: 161) menyatakan bahwa validitas adalah memberi 

informasi mengenai taraf prosedur pengumpulan data mengenai yang benar- 

benar mengukur atau menilai sesuatu yang ingin diukur atau dinilai. Validitas 

berkenaan tentang kebenaran data penelitian, sehingga berbicara mengenai 

kesahihan atau keabsahan data penelitian. 

 

Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah validitas konstruk. Validitas 

tersebut digunakan untuk mengetahui kesesuaian antara instrumen penelitian 

dengan data penelitian. Oleh karena itu, untuk memenuhi validitas konstruk 

tersebut, instrumen penelitian ini disusun berdasarkan terampil atau tidak 

terampilnya para siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat 

atau menulis sebuah pantun sesuai dengan syarat-syarat pantun dengan 

menggunakan media kartu gambar dan media kartu kata. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. membaca, menandai, dan memberikan skor pada setiap lembar hasil 

pekerjaan siswa dalam kegiatan pretes dan postes menganalisis teks pantun 

dan memproduksi teks pantun; 

2. mereratakan masing-masing skor para siswa dalam kegiatan pretes dan 

postes menganalisis teks pantun dan memproduksi teks pantun, dengan 

rumus:  

Skor rata-rata ( ) =     
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3. menentukan tingkat kemampuan para siswa dalam kegiatan pretes dan 

postes menganalisis teks pantun dan memproduksi teks pantun dengan 

menggunakan tolok ukur penilaian di bawah ini: 

Tabel 1.1 Tolok Ukur Penilaian Menganalisis Teks Pantun dan 

Memproduksi Teks Pantun 

 

No Rentang Skor Keterangan 

1 85 – 100  Baik Sekali 

2 75 – 84  Baik 

3 60 – 74  Cukup 

4 40 – 59  Kurang 

5 0 – 39  Kurang Sekali 

   (Nurgiyantoro, 1988: 363) 

4.  menentukan selisih skor rata-rata pretes dengan skor rata-rata postes (skor 

gain) pada kegiatan pembelajaran menganalisis teks pantun dan memproduksi 

teks pantun, baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol; 

5. melakukan uji T-Tes dengan menggunakan program software SPSS versi 17 

terhadap data-data pretes dan data-data postes kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol pada kegiatan menganalisis teks pantun dan memproduksi 

teks pantun. Namun sebelum itu, terlebih dahulu harus melakukan uji 

prasyaratnya, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 a. Uji normalitas (Uji Kolmogorov – Smirnov) 

 Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov yang 

dilakukan dengan menggunakan program software SPSS versi 17. Berikut 

ini adalah pasangan hipotesis dan kriteria ujinya. 

1) Hipotesis: 

 : sampel berdistribusi normal 

 : Sampel tidak berdistribusi normal 
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2) Kriteria uji 

Jika nilai probabilitasnya > 0,05 maka  diterima 

Jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka  ditolak 

b. Uji homogenitas (Uji Kolmogorov – Smirnov) 

Uji homogenitas data menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov yang 

dilakukan dengan menggunakan program software SPSS versi 17. Di bawah 

ini adalah pasangan hipotesis dan kriteria ujinya. 

1) Hipotesis: 

 : kedua sampel mempunyai varians yang sama 

 : kedua sampel mempunyai varians yang berbeda 

2) Kriteria uji: 

jika nilai probabilitasnya > 0,05 maka  diterima 

jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka  ditolak 

 

6.  menguji hipotesis konseptual dengan menggunakan pasangan hipotesis statistik 

dan kriteria uji di bawah ini. 

 H: µ1 = µ2 

 A: µ1 >µ2 

 Kriteria ujinya adalah H ditolak, jika  lebih besar daripada . Dalam 

hal selain itu, H diterima (Sanusi, 2013: 129). 

7. mendeskripsikan keefektifan penggunaan media kartu gambar terhadap 

kemampuan menulis pantun berdasarkan dari hasil uji T-Tes yang dilakukan 

dengan menggunakan program software SPSS versi 17, dan dari hasil uji 
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hipotesis konseptual dengan menggunakan pasangan hipotesis statistik dan 

kriteria uji. 

 

 


